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Lampiran 1. Surat Permohonan lIzin Penelitian
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Wawancara
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Lampiran 3. Surat Telah Melakukan Penelitian




Lampiran 4. Penyimpanan Obat Menurut Permenkes No 73 tahun 2016

D. Penyimpanan

1.

5.

Obat/bahan Obat harus disimpan dalam wadah asli dari pabrik.
Dalam hal pengecualian atau darurat dimana isi dipindahkan
pada wadah lain, maka harus dicegah terjadinya kontaminasi
dan harus ditulis informasi yang jelas pada wadah baru. Wadah
sekurang- kurangnya memuat nama Obat, nomor batch dan
tanggal kadaluwarsa.

Semua Obat/bahan Obat harus disimpan pada kondisi yang
sesuai sehingga terjamin keamanan dan stabilitasnya.

Tempat penyimpanan obat tidak dipergunakan untuk
penyimpanan barang lainnya yang menyebabkan kontaminasi
Sistem penyimpanan dilakukan dengan memperhatikan bentuk

sediaan dan kelas terapi Obat serta disusun secara alfabetis.

-13-

Pengeluaran Obat memakai sistem FEFO (First Expire First Out)
dan FIFO (First In First Out)
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Lampiran 5. Hasil Observasi Menggunakan Data Ceklis Mengacu
Permenkes No 73 Tahun 2016

No Standar metode Penyimpanan Ya Tidak Keterangan

(Permenkes No. 73 Tahun 2016)

1. Penyimpanan berdasarkan bentuk dan jenis v Sudah sesuai
Sediaan

2. Penyimpanan obat berdasarkan wadah asli dari v Sudah sesuai
pabrik

3. Tempat penyimpanan obat tidak dipergunakan v Sudah sesuai

untuk menyimpan barang lain

4. Bentuk kesesuaian penyimpanan stabilitas suhu v Sudah sesuai
obat.
5. Ruang penyimpanan dilengkapi dengan v Sudah sesuai

rak/lemari, pallet, pendingin ruangan (AC),
lemari pendingin.

6. Berdasarkan Farmakologi atau kelas terapi v Sudah sesuai
7. Penyimpanan berdasarkan alfabetis v Belum sesuai
8. Penyimpanan Berdasarkan FIFO v Sudah sesuai

( First In First Out )

9. Penyimpanan Berdasarkan FEFO v Sudah sesuai

(First Expired First Out )

10. Penyimpanan Obat Narkotika dan psikotropika v Sudah sesuai

Total skor yang sesuai 110 x 100 % = 90 %

Menunjukan Baik karena >75%
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Dengan Apoteker Dan Tenaga Vokasi
Kefarmasian

1. Apakah Penyimpanan apotek kinara berdasarkan bentuk dan jenis sedian?

APOTEKER : Penyimpanan di Apotek kinara berdasarkan bentuk sediaan dimana di
rak sisi-sisinya dibedakan juga untuk yang tablet, sirup, salep dan krim, tetes mata

sesuai dengan bentuk sediaannya

TVK : Ya, dimana penyimpanan tablet dikhususkan untuk tablet, sirup di simpan pada

rak sirup, salep disimpan pada lemari salep dan tetes mata disimpan pad rak tetes mata
2. Apakah Penyimpanan Obat Berdasarkan Wadah Asli dari Pabrik?

APOTEKER : lya, obat disimpan dalam wadah asli dari pabrik karena untuk
memudahkan saat pencarian obat, dan juga untuk menghindari kontaminasi seperti
debu, dan kontaminasi lainnya yang dapat merusak mutu obat tersebut

TVK : penyimpanan obat kita simpan dalam wadah asli pabrik untuk mencegah
kontamnasi,dalam hal pengecualian jika terjadinya kontaminasi maka harus dicegah
dan harus ditulis informasi yang jelas pada wadah baru seperti tanggal kadaluarsan

dan nama obat, nomor batch

3. Apakah tempat penyimpanan obat tidak dipergunakan untuk penyimpanan barang lain?

APOTEKER : jadi disini sistem penyimpanan obat nya menerapkan sistem farmakologis
atau kelas terapi. Mengapa menggunakan sistem ini agar memudahkan ttk untuk
mengambil obat, pada setiap rak atau etalase yang sudah sesuai dengan indikasi
masing-masing obat nya" (Apoteker)

TVK : Rak obat ataupun etalase obat di Apotek Kinara hanya khusus untuk

penyimpanan obat saja tidak untuk meletakkan barang lainnya
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4. Apakah Bentuk Kesesuaian Penyimpanan Stabilitas Suhu Obat ?

APOTEKER : Untuk kesesuain penyimpanan obat di Apotek Kinara sudah sesuai
misalkan kaya sediaan tetes mata tetes telinga dan salep mata diletakan satu etalase
tetapi dengan kotak yang berbeda. Dan untuk penyimpanan dulkolak yang tidak
tahan dengan suhu panas kita simpan didalam suhu pendingin dengan suhu 2-8 C,
dan untuk kesesuaian obat sediaan tablet ataupun sirup yang tidak mudah meleleh
dan tahan pada suhu ruangan ataupun suhu sejuk yang seharusnya 15-25 <€C kadang
berubah menjadi 30 < karena disini suhunya tidak di pantau 24 jam, obat tersebut
hanya kita simpan dirak obat dan dikelompokkan dengan bentuk sediaannya™.

TVK : iya disini obat kita sudah menyimpan dengan kondisi yang sesuai berdasarkan
stabilitas obat tersebut untuk menjaga mutu obat tersebut, kaya dulcolak di simpan

di kulkas dan tetes mata,tetes telinga juga diletakan satu etalase namun beda tempat

5. Apakah Ruang penyimpanan dilengkapi dengan rak/lemari obat, pallet, pendingin

ruang (AC), lemari pendingin

APOTEKER : iyah di apotek kinara ruang penyimpanannya sudah dilengkapi
rak/lemari, lemari pendingin, obat telah disimpan pada tempatnya masing-masing
sebagai jaminan akan keamanan penyimpanan obat, namun belum ada pendingin

ruang (AC)”

TVK: ruang penyimpanan obat disini telah diarahkan oleh Apoteker sehingga

mempermudah untuk melakukan pengambilan serta penyimpanan obat
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6. Apakah Penyimpanan obat Berdasarkan Farmakologi atau Kelas Terapi ?

APOTEKER: jadi disini sistem penyimpanan obat nya menerapkan sistem
farmakologis atau kelas terapi. Mengapa menggunakan sistem ini agar
memudahkan ttk untuk mengambil obat, pada setiap rak atau etalase yang sudah
sesuai dengan indikasi masing-masing obat nya"

TVK : iya disini etalase depan dan belakang semua menggunakan sistem

penyimpanan obat farmakologi atau kelas terapi

7. Apakah Penyimpanan di apotek kinara berdasarkan Alfabetis ?

APOTEKER : di disini ini belum menerapkan sistem penyimpanan obat dengan
alfabetis karena jumlahnya sedikit dan ketersediaan gudang tidak selalu dengan

merek yang sama

TVK : iya belum menerapkan sistem penyimpanan dengan alfabetis, obat yang
disimpan sesuai farmakologi atau kelas terapi seperti sediaan sirup dengan

indikasi sama disimpan dalam satu rak
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8. Apakah Penyimpanan berdasarkan FIFO ( First In First Out)
APOTEKER : iya, jadi disini kalau ED nya lebih cepat ya otomatis akan
dikeluarkan terlebih dahulu, barang baru dari PBF kita cek ED kalau misalkan
lebih cepat mesti dikeluarkan terlebih dahulu jadi menerapkan sistem FIFO (
First In First Out ) dan FEFO ( First Expiry First Out)
TVK : iya disini sistem penyimpanan obat menerapkan sistem FIFO ( First In

First Out ) dan FEFO ( First Expiry First Out)

9. Apakah Penyimpanan berdasarkan FEFO (First Expiry First Out )

APOTEKER : iya jadi ngga jauh beda dengan sistem penyimpanan obat FIFO,

jadi obat yang tanggal kadaluwarsannya cepat ya dikeluarkan terlebih dahulu

TVK : iya di Apotek Kinara menerapkan sistem penyimpanan obat dengan FIFO

10. Apakah di apotek kinara ada penyimpanan narkotika dan psikotropika ?

APOTEKER : Kalau jenis Narkotika dan Psikotropika di Apotek Kinara ngga
ada, jadi emang ngga nyediain, kalau misalkan lemari untuk Narkotik dan
Psikotropik ada, kenapa ngga nyediain karena tempatnya di desa jadi jarang

ada resep yang masuk

TVK : Di Apotek Kinara hanya menyediakan lemarinya saja tidak menyediakan

obat Narkotika dan Psikotropika
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Lampiran 7. Hasil Observasi Penyimpanan di Apotek Kinara

No Gambar Keterangan

1. Penyimpanan obat
berdasarkan Farmakologi atau
kelas terapi

2. Penyimpanan obat
berdasarkan bentuk sediaan

3. Penyimpanan obat

berdasarkan kesesuaian
stabilitas suhu
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Penyimpanan Obat
berdasarkan FIFO (First In
First Out) obat yang pertama
datang pertama kali keluar
dan FEFO (First Expired First
Out) obat yang masa
kadaluwarsanya pendek
diletakkan paling depan.

Lemari penyimpanan Obat
Narkotika dan Psikotropika
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